BAB V. IMPLEMENTASI dan PENGUJIAN

5.1  Implementasi
Pada tahap ini, penulis akan mengimplementasiakan algoritma kriptografi RSA
(Rivest-Shamir-Adleman) pada sistem aplikasi berbais file transfer dengan socket

tep/ip berdasarkan desain sistem yang telah di buat.

5.1.1 Implementasi Pembangkit Kunci

Pada Aplikasi Desain dan Implementasi Algoritma Kriptografi RSA (Rivest-
Shamir-Adleman) pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan Keamanan Sistem
Jaringan Proses pembangkit kunci dilakukan terlebih dahulu oleh klien. Proses ini akan
menghasilkan kunci privat yang digunakan untuk proses dekripsi dan kunci publik
yang akan digunakan pihak perusahaan untuk proses enkripsi. Berdasarkan flowchart
tersebut dapat di jelaskan bahwa point 1 pengguna dapat memilih dua buah bilangan
prima acak untuk mengisi atau memenuhi beasaran P dan Q dan E sebagai kunci
publik. Pada point 2 pengguna dapat melakukan pengujian E atau kunci publik yang
merupakan coprime atau keprimaan pada aplikasi. Point 3 Jika FPB E adalah 1 atau
coprime maka algoritma akan di teruskan jika tidak maka akan kembali ke point 1.
Pada point 4 bentuk pasangan kunci atau keypare yang di simpulkan dengan besaran
E dan D, dan point 5 Kunci publik dan privat telah terbentuk.

Berikut flowchat yang akan menggambarkan proses pembangkit kunci dari

sebuah metode RSA dapat dilihat pada gambar 5.1:
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Gambar 5. 1 Flowchart Pembangkit Kunci
5.1.2 Proses Pembangkit Kunci
Pada proses 1, 4 dan 5 dijelaskan dalam bentuk algortima berikut dapat dilihat

pada tabel 5.1:
Tabel 5. 1 Algoritma Pembangkit Kunci RSA

Tahap | Algoritma Pembangkit Kunci RSA
1 Bangkitkan bilangan prima besar p dan q.
2 nOp*q
3 g 0 (-1 * (-1
4 e 0 Z 3(n) dengan gcd(e, 3(n)) =1
> doel pada Z 3(n)
6 dP 0 d mod (p - 1)
7 dQ 0 d mod (c - 1)
8 glnv = q‘1 pada Zp
Kpublik = (e, n),K privat = (dP, dqQ, qlnv, p,q)
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Uraian untuk proses pembakit kunci RSA adalah sebagai berikut:

1.

Membangkitkan bilangan prima besar untuk nilai p dan q (tahap 1) Bilangan
prima merupakan bilangan asli (bilangan yang lebih besar sama dengan nol, b
>= () yang lebih besar dari 1 (p > 1) memiliki faktor pembagi yaitu 1 dan
bilangan itu sendiri. Contoh bilangan prima adalah {2, 3,5, 7, ...}. Satu (1) bukan
merupakan bilangan prima karena menurut pengertian bilangan prima, bilangan
prima adalah bilangan bulat lebih dari 1 [2]. Nilai p dan q tidak boleh sama (p #
q) Pada proses pembangkit kunci ini diperlukan bilangan prima karena hanya
bilangan prima yang dapat memenuhi prinsip sistem kongruen pada
eksponensial modular. Selain itu perkalian prima besar yang akan dilakukan
pada langkah 2 akan menentukan kekuatan dari proses enkripsi yang akan
dilakukan. Sebagai contoh untuk menggambarkan proses analisis ini akan kita
tentukan nilai p dan q sebagai berikut p =17 dan q = 31.

Perkalian p dan q untuk mendapatkan nilai n (tahap 2)

Nilai n ini akan menjadi salah satu variabel untuk melakukan proses enkripsi.
Semakin besar nilai p dan q maka akan menghasilkan nilai n yang semakin besar.
Nilai n yang besar maka akan semakin sulit bagi peretas untuk menentukan nilai
p dan q. Nilai p dan q sendiri selain untuk menentukan nilai n tapi juga
merupakan sumber bagi pembentukan nilai d yang merupakan unsur pembentuk
kunci privat. Sebagai contoh untuk menggambarkan proses analisis ini akan kita
tentukan nilai p dan q yang telah ditetapkan pada proses pertama akan kita

lakukan perkalian.
n=pxq
=17x31

=527
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Mencari nilai ¢n (tahap 3)

Mencari nilai ¢n sangat penting, hal ini karena nilai ¢n akan digunakan
untuk menentukan nilai e yang akan dicari pada proses selanjutnya.
Dengan nilai yang telah ditetapkan pada contoh di proses sebelumny maka

nilai ¢n dapat kita tetapkan sebagai berikut :
n=(p-Dx(@q-1

=(17-1)x(31-1)

=16x 30

=480

Menentukan nilai e (tahap 4)

Nilai e merupakan pasangan kunci publik n (e, n). Nilai e ini juga yang akan
menentukan kekuatan dari sebuah chipertext. Untuk mencari nilai e akan
digunakan prinsip faktor persekutuan terbesar. Hal ini untuk mencari nilai
prim.a relatif.

Faktor persekutuan terbesar adalah elemen terbesar pada himpunan divisor
(himpunan bilangan integer yang membagi habis sebuah bilangan integer)
dua bilangan integer [2]. Misalnya 18 memiliki divisor {1, 2, 3, 6, 9,18}
dan 12

memiliki divisor {1, 2, 3, 4, 6, 12} maka himpunan divisor bersamanya

adalah:
{1, 2, 3, 6} dan yang terbesar adalah 6. Dinotasikan sebagai gcd(18, 12) = 6.

Dalam tahapan ke-4 algoritma pembangkit kunci RSA dituliskan bahwa
“e € Z ¢m dengan gcd(¢p(n), e) = 1”. Hal ini berarti bahwa
untuk setiap nilai e dan ¢(n) akan memiliki faktor persekutuan terbesar 1.
Untuk kondisi seperti gcd(¢p(n), €) =1 biasa disebut juga dengan “Prima
Relatif”.

Untuk memenuhi kondisi tahapan tersebut maka bisa gunakan cara
sederhana yaitu menggunakan bilangan prima untuk mengisi nilai e.

Bilangan prima yang digunakan haruslah memiliki nilai yang bukan
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merupakan divisor dari nilai ¢(n). Sebagai contoh :

Diberikan suatu nilai untuk P = 17 dan Q = 31. Maka kita bisa saja
mengambil nilai prima sembarang untuk nilai e. Jika P =17 dan Q = 31
maka nilai ¢(n) sebagai berikut :
¢m)=(p-Dx(q-1)
=(17-1)x(31-1)
=16 x 30
= 480
Maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai e, nilai e akan diberikan
adalah bilangan prima yang bukan merupakan divisor dari 480.
Penggunaan bilangan prima ini tidaklah mutlak karena bisa saja kita
menggunakan bukan bilangan prima selama memenuhi syarat gcd(¢(n), e)
= 1. Sebagai contoh bisa saja kita menggunakan nilai 77. Bisa kita lihat
nilai gcd(480, 77) dengan algoritma Fuclid yang bersifat iteratif [2] seperti
berikut ini dapat dilihat pada tabel 5.2:

Tabel 5. 2 Algoritma Euclid Iteratif

Algoritma Euclid Iteratif

O 00 N o v » W N B

A €e

B < d(n)

While B > 0 do
Q < A/B
R<«<A-Q*B
A €B
B «R

Endwhile

Return A




Tabel 5. 3 Contoh gcd

A B Q=A/B R=A mod B
480 77 6 18
77 18 4 5
18 5 3 3
5 3 1 2
3 2 1 1
A B Q=A/B R=A modB
2 1 2 0
1 0

Dari hasil diatas terlihat bahwa gcd (480, 77) =1 hal ini sesuai dengan syarat
ged(¢(n), e) = 1. Namun penggunaan bilangan acak ini akan memberikan beban
tersendiri terhadap memori karena harus melakukan pengujian terhadap nilai
“prima relatif” yang belum tentu bernilai benar.
menggunakan bilangan prima kita hanya akan melakukan pengujian nilai dengan
cara membagi nilai ¢(n) dengan e. Hal ini bisa dilakukan karena bilangan prima
hanya memiliki faktor pembagi bilangan itu sendiri dan 1, yang berarti bahwa
yang mungkin membagi bilangan ¢(n) hanya nilai e itu sendiri. Sebagai contoh

kita akan menggunakan nilai e = 73 dengan nilai ¢(n) tetap 480. Berikut terlihat

di tabel berikut:
Tabel 5. 4 Contoh gcd
B Q=A R=A modB
480 73 6 42
42 1 31
31 1 11
11 2 9
9 1 2
9 2 4 1
2 1 2 0
1 0
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Sedangkan dengan
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Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai untuk gcd (480, 73) = 1. Hal ini
membuktikan bahwa nilai prima dapat digunakan untuk nilai dari e. Sehingga
nilai e dalam aplikasi ini hanya bisa dimasukkan dengan nilai prima.

Nilai e dapat sembarang dengan syarat bahwa nilai e hanya memiliki faktor
persekutuan terbesar dengan ¢n yaitu 1. Untuk mempercepat proses yang ada
maka dapat kita asumsikan bahwa nilai e merupakan bilangan prima yang tidak
habis membagi nilai ¢n. Dengan hal tersebut maka kita tentukan nilai e = 73.
Dengan demikian sampe tahap ke- 4 ini telah kita dapatkan kunci publik yaitu
dapat dilihat pada tabel 5.5:

Tabel 5. 5 Algoritma Extend Euclid

Algoritma Extend Euclid

1 A &€e ; B €b;
2 Tl €0 ; T2 «1;

3 While B > 0 do

4 Q < A/B

5 R<A-Q*B

6 A €B ; B <R

7 T&«€T1 -Q * T2;
8 TL €T2 ; T2 «T
9 Endwhile

10 |Return t ¢ T1

Berikut contoh untuk mencari nilai d dengan nilai e = 73 dan ¢(n) = 480

menggunakan algoritma extend euclid-

Tabel 5. 6 Contoh Mencari Nilai Invers (e'l)

A B Q R T1 T2 T
480 73 6 42 0 1 6
73 42 1 31 1 6 7
42 31 1 11 -6 7 -13
31 11 2 9 7 -13 33
11 9 1 2 -13 33 -46
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9 2 4 1 33 -46 217
2 1 2 0 -46 217 -480)
1 0 217 -480

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan nilai T1 =217 dimana ¢ = T1 maka ¢ = 217.

Nilai # merupakan nilai yang didapatkan dari 73! pada Z4so sehingga dapat disimpulkan

bahwa nilai d = ¢ yang berarti d = 217. Untuk nilai g/nv juga dilakukan dengan cara

yang sama dengan mencari nilai d.

Dengan teorema invers didapatkan nilai d yaitu d = 217.

3.

Mencari nilai dP dan dQ (tahap 6 dan 7)

Nilai dP dan dQ merupakan bagian kunci yang digunakan untuk proses
dekripsi (kunci privat). Untuk mencari nilai dP dan dQ cukup mengikuti
rumus yang ada pada algoritma. Berikut adalah proses mencari dP dan dQ
jika nilai yang digunakan adalah nilai yang telah ditetapkan pada contoh

sebelumnya:

dP=dmod (p-1)
=217 mod (17 - 1)
=9
dQ=dmod (q—1)
=217mod (31 —1)
=7
Mencari nilai qInv (tahap 8)
Nilai qInv sama dengan dP dan dQ karena merupakan bagian dari kunci
private. Nilai ini akan digunakan pada proses dekripsi. Untuk mencari nilai
qlnv kita menggunakan teorema invers seperti yang ada pada pencarian
nilai d. Dengan nilai yang telah ditetapkan pada contoh sebelumnya maka
akan kita cari nila qInv sebagai berikut :

qlnv = q"! pada Z,
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Dengan rumus yang digunakan maka akan kita dapatkan nilai qInv = 11.
Sehingga sampai tahapan ini kita telah mendapatkan kunci privat Kprivat =
(dP, dQ, qInv, P, Q) =(9, 7, 11, 17, 31).
Semua tahapan proses pembangkit kunci diatas menghasilkan kunci
sebagai berikut:
Kunci publik : (73, 527)
Kunci privat :(9,7,11,17,31)
5.1.3 Implementasi Sistem
Suatu aplikasi dibuat dengan melalui tahapan-tahapan salah satunya tahapan
perancangan aplikasi, jika tahapan perancangan telah disusun maka pada bab ini akan
dibahas tentang proses dalam tahapan implementasi, dimana merealisasikan
perancangan yang telah dibuat menjadi nyata. Pada bagian bab ini meliputi
implementasi pembuatan aplikasi. Tahap selanjutnya Desain dan Implementasi
Algoritma Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan Keamanan
Sistem Jaringan ini menggunakan perangkat lunak yaitu Java Netbeans. Pembuatan
aplikasi dan komponen-komponen pendukung lainnya. Aplikasi tersebut adalah
sebagai berikut:
3.1.3.1 Implementasi Form Login
Pada tampilan form login dari aplikasi Desain dan Implementasi Algoritma
Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro terdapat Address dan username yang di
inputkan oleh Client, kemudian button Login apabila client berhasil login pada sistem.

Tampilan menu Form Login dapat dilihat pada gambar 5.2:

A || Source Design History

L

£ |
£

Address: localhost Port: {2222 ‘ Anonymous Login

Username: wan abud Password: |(ww ‘ Connect | Disconnect r

Gambar 5. 2 Form Login
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3.1.3.2 Implementasi Menu Server

Pada tampilan menu server terdapat agar jaringan dapat terkoneksi pada sistem
alikasi yang telah di buat maka server harus di aktifkan terlebih dahulu agar antar cl/ient
bisa berkomunikasi. Sehingga mampu saling mengirim data yang mana data tersebut

sudah terenkripsi. Tampilan menu server dapat dilihat pada gambar 5.3:

BE| Eeslhi| 3

Dimas

Assalamualaikum Wan Apa kabar

Chat

Sending: Dimas:Assalamualaikum Wan Apa kabar:Chat

Sending: Dimas:Assalamualaikum Wan Apa kabar.Chat

Sending: Dimas:Assalamualaikum Wan Apa kabar.Chat

Received: wan abud:Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik:Chat
wan abud

Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik

Chat

Sending: wan abud:Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik:Chat
Sending: wan abud:Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik:Chat
Sending: wan abud:Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik:Chat
Lost a connection

Received: wan abud:hhm:Chat

wan abud

hhm

Chat

Sending: wan abud:hhm:Chat

Sending: wan abud:hhm:Chat

| »

[

-

] START Online Users J

echWorld3g

Gambar 5. 3 Menu Server

3.1.3.3 Implementasi Menu Client 1

Pada tampilan menu Client 1 pengguna melakukan proses chat dengan aman,
dengan menjalankan sistem kriptografi RSA untuk mengkomunikasikan pesan
yang di kirim kepada client 2. Proses enkrisi tersebut dilakukan di balik layar
sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan proses yang ada pada sistem.
Artinya client 1 tidak perlu menginputkan pasangan kunci secara manual kepada
client 2 karena sistem telah melakukan generate keypare secara otomatis. Tampilan

menu client 1 dapat dilihat pada gambar 5.4:
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va

"H Source = Design History
i

Address: localhost ‘ Port: 2222 \ l Anonymous Login ‘
Username: wan abud Password : ‘ww ‘ ’ Connect H Disconnect ‘ f

——wan abud: has connected.
Dimas: Assalamualaikum Wan Apa kabar
wan abud: Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik
wan abud: hhm

‘ ] SEND

)
Gambar 5. 4 Menu Client 1

3.1.3.4 Implementasi Menu Client 2

Pada tampilan menu Client 2 berfungsi sebagai penerima pesan yang telah
di kirmkan client 1. Client 2 menjalankan sistem untuk mendekripsikan pesan yang
di terima dengan berbentuk cyeprteks. Sehingga penerima dapat melihat pesan asli
yang dikirim oleh pengirim yaitu client 1 dengan bermodalkan kunci privat yang

telah dimiliki. Tampilan menu client 2 dapat dilihat pada gambar 5.5:
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|£]| Chat - Client's frame — X
Address : localhost | Port: [2222 | l Anonymous Login \

I |

Username: Dimas Password : ‘ ‘ ‘ Connect ‘\ Disconnect |

——Dimas: has connected.
Wahono : has connected.
wan abud: has connected
Dimas: Assalamualaikum Wan Apa kabar
wan abud: Walaikumsalam Dimas Alhamdulillah baik
wan abud: hhm

M i\ SEND
frechworld3g
Gambar 5. 5 Menu Client 2

5.2 Pengujian
5.2.1 Pengujian Algoritma pada Plainteks pada Bilangan Kecil
Setelah sistem selesai dibangun maka harus diuji apakah sistem dapat berjalan
dengan baik dan mudah dioperasikan dari performasi waktu dekrip dan enkrip.
Pengujian dilakukan dengan melakukan langkah—langkah:
1.  Mengisi kunci pengaman dengan membangkitkan kunci random dan mengisi
kata kunci.

2. Menuliskan dokumen yang akan disimpan pada menu Encrypt.

3. Menuliskan hasil enkripsi untuk diubah menjadi dokumen semula pada menu
Dekripsi.

p=3

q=7

n=p.q

=3x7

=21



m = (p-1) (q-1)
=(3-D)(7-1)
=12

e*dmod12=1

e=3

d=17

public key = (e,n) =(5,21)

private key = (d,n) = (17,21)

C =M° mod n ( fungsi enkripsi )
M = C% mod n (fungsi dekripsi)
Dengan e=5 dand =21

T O M I
84 79 77 73

Tabel 5. 7 Proses Enkripsi dan Dekripsi T = 84

36

T=84
Enkripsi Dekripsi
C=M"emodn M=C" dmodn
8" 5mod21=8 87 17mod 21 =28
4~ 5mod21=16 16 " 17mod 21 =4
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Tabel 5. 8 Proses Enkripsi dan Dekripsi O = 79

Enkripsi

Dekripsi

C=M"emodn

M=C” dmodn

7~5mod 21 =7

7717mod 21 =7

9”5mod21=18

18717 mod 21 =9

Tabel 5. 9 Proses Enkripsi dan Dekripsi M = 77

=
é

Enkripsi

Dekripsi

C=M"emodn

M=C” dmodn

7"5mod21=7

77 17mod 21 =7

7~5mod 21 =7 7~5mod21=7
Tabel 5. 10 Proses Enkripsi dan Dekripsi [ =73
I1=73
Enkripsi Dekripsi

C=M~"emodn

M=C” dmodn

7"5mod21=7

7717mod 21 =7

3725mod21=12

12717 mod 21 =3
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5.2.2 Pengujian Bilangan Prima

Dalam aplikasi ini diperlukan pengujian nilai bilangan prima, hal ini untuk
memenuhi tahap 2 dan 3 flowchart 3.4. Berikut untuk melakukan pengujian bilangan
prima:

Tabel 5. 11 Algoritma Pengujian Bilangan Prima

Algoritma Uji Bilangan Prima
1 BP € Bilangan Prima.
2 If BP <= 1 Then
3 Output (“Bukan Bilangan Prima”)
4 Else
5 For i=2 to BP-1 do
6 If (BP mod i = 0) then
7 Output (“Bukan Bilangan Prima”)
8 Else
9 Output (“Bilangan Prima”)
10 Endif
11 Endfor
12 |Endif

5.2.3 Pengujian Sistem

5.2.3.1 Pengujian Alpha
Metode pengujian alpha yaitu dilakukan untuk menguji sistem yang telah

dibangun. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah pengujian blackbox
dimana pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional dari sistem yang telah
dibangun.
a.  Pengujian Login

Berikut ini merupakan pengujian /ogin pada Desain dan Implementasi Algoritma
Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan Keamanan Sistem
Jaringan. Dapat di lihat pada tabel 5.12:



Tabel 5. 12 Pengujian Login
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No. Data Masukan Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan

1. Input username Ketika data login dimasukkan | Pengguna dapat login ke Berhasil /
dan password dan tombol Anonymouse Login | dalam  sistem  dan Tidak
secara benar diklik maka dilakukan proses | mengakses menu utama

validasi data login. Apabila
valid maka pengguna bisa
mengakses halaman utama.

2 Input username Sistem menampilkan pesan | Sistem menampilkan Berhasil /
dan password kesalahan karena data tidak | pesan kesalahan Tidak
yang salah valid “Username dan | “Username dan

Password tidak benar” Password salah”

b.  Pengujian Generte Key

Berikut ini merupakan pengujian Generte Key pada Desain dan Implementasi

Algoritma Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan Keamanan

Sistem Jaringan. Dapat di lihat pada tabel 5.13:

Tabel 5. 13 Pengujian Generte Key

No. Data Masukan Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan
1. Mengisi nilai p Setelah nilai p dan q | Sistem menampilkan Berhasil /
dan nilai q dimasukkan dan tombol lihat | kunci privat dan publik Tidak
hasil ditekan. Maka sistem
akan  menampilkan  hasil
berupa kunci privat dan publik.
2. Pengguna dapat Sistem menyimpan kunci ke System menyimpan Berhasil /
menyimpan kunci | Server kunci ke dalam server Tidak
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c.  Pengujian Encrypt
Berikut ini merupak pengujian FEncrypt pada Desain dan Implementasi
Algoritma Kriptografi RSA an pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan
Keamanan Sistem Jaringan. Dapat di lihat pada tabel 5.14:
Tabel 5. 14 Pengujian Encrypt

No. Data Masukan Hasil yang Hasil pengujian Keterangan
diharapkan
1. Pengguna memilih tujuan Sistem  menyimpan | Sistem menyimpan Berhasil /
pengiriman memasukkan data ke server pesan ke server dan Tidak
kunci publik (nilai n dan mengirim kepada
nilai ¢) dan menekan penerima.
tombol kirim

d.  Pengujian Decrypt
Berikut ini merupakan pengujian Decrypt pada Desain dan Implementasi
Algoritma Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro untuk Meningkatkan
Keamanan Sistem Jaringan. Dapat di lihat pada tabel 5.15:
Tabel 5. 15 Pengujian Decrypt

No. Data Masukan Hasil yang Hasil pengujian Keterangan
diharapkan
1. Pengguna memilih pesan dan | Sistem akan Sistem menampilkan Berhasil /
memasukkan kunci privat menampilkan pesan pesan yang sudah Tidak

(nilai p, q dan nilai d) yang sudah didekripsi | didekripsi
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5.2.3.2 Pengujian Betha

Pengujian betha merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana kualitas sistem yang telah dibuat. Dalam pengujian betha
dilakukan terhadap responden atau calon pengguna sistem dengan menggunakan
kuesioner atau angket. Kuesioner dibuat menggunakan skala jawaban 1 sampai 5.

Daftar pertanyaan kuesioner akan dijelaskan pada Tabel 5.16:

Tabel 5. 16 Daftar Pertanyaan Pada Kuesioner

SKORE
No URAIJAN

1 2 3 4 ]

1 | Tampilan sistem nyaman dan sesuai keinginan

Kesesuaian nama tombol dan layanan

Mudah memahami sistem dan kegunannya

Keamanan sistem teruji dengan baik

Hasil dekrip sesuai dengan plaintext

AN | K| W N

Apakah dengan adanya sistem ini dapat membantu

perusahaan anda?

Keterangan :

Sangat Setuju

5

4 . Setuju
3 Cukup Setuju
2 Tidak Setuju

1 - Sangat Tidak Setuju

5.2.3.3 Pengujian Metode RSA

Dalam pengujian metode (Rivest-Shamir-Adleman) RSA pada aplikasi
Desain dan Implementasi Algoritma Kriptografi RSA pada Telkom Bojonegoro
untuk Meningkatkan Keamanan Sistem Jaringan ini berjalan sesuai yang
diharapkan, dengan itu dilakukan pengujian dengan cara membandingkan plaintext
dengan hasil dekrip yang ada pada aplikasi. Perbandingan plaintext dengan hasil
dekrip menggunakan algoritma kriptografi RSA dapat dilihat pada gambar 5.17:
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Tabel 5. 17 Pengujian Metode RSA

Original
Dimas Wahono

message

Karakter 1

Pesan

plaintext 687377658332876572797879

Nilai p 128790801687490536040508257110999847778292353103474292313918284444
828139270203478225341100414113788462196321230223300788540844875999
70282427108015095432601

Nilai q 819885125290723846215047015837911628473791358507637066171635078969
144993283837215478882550694153396079674111526522018044004539619411
8331044519813432845301

Nilai n 105593662577840946301595733741549534363424453819977672289523039780
689872712108653818795100874633020515551579722957768601058092999643
642524816947604129237011632789656098257317239693256946814935646396
691841421899696573381531507623891185602392397118969525980689637069
503982064639255117680175346904118680905057901

Encrypted 650402522332970374795985915066387141114078894455903940312587412020
886396811859770239020982573071266846588887421209247172274438093953
348574760680193454409628475654690226812774839643879091288504938794
278962137745813186578524171069229544514608767005928199740503031461
50584358196511638316704137490806875271919100

Decrypted 687377658332876572797879

Ukuran File 308 bytes

Hasil Enkrip

Ukuran File 12 bytes

Hasil Dekrip

Original
Tommy

message

Karakter s

Pesan

plaintext 8479777789

Nilai p 952347846763143822807037564961368154986253248593919966262957230465

504725619550857220815516959260302814207454865700336915892185056309
7932763357786437332709
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Nilai q 134072795666086686123343197021915299483856121999803394869756036550
075094821500517730144175723522374442053837078609959992878366170797
91073886466590475177621

Nilai n 127683938262112616597888195975978813836068934345471835225412888683
920389275960177272290460170746770437864199402395584628008405569552
997757662160006736312924313329942882366623880219531236013050774315
509908671197511714837583398536281957181381907596102968605192990021
639912053493018517082667641173810132248105289

Encrypted 442338730670376630071314064165217936242222288527748949824436904355
747855756784846379626698619700492729926288844808852929952599416741
723171428712389693467406912059839746103084589182810456862835914492
107014825677641229301223469707908572011647690421153876617116406895
0200126906469247234555644612329036214121189

Decrypted 8479777789

Ukuran File 307 bytes

Hasil Enkrip

Ukuran File 5 bytes

Hasil Dekrip

Original
Bojonegoro

message

Karakter

Pesan 10

plaintext 3266797479786971798279

Nilai p 866062639119240021064766582269658794824528561463046788084151920348
277744582437380772119249916027619910000516060434977359472890058759
2356508828637274045057

Nilai q 126457870103461023583041411417643395194707980639894743925768038303
490334560522813616602316173861860921643124045595696117258513103474
75526120436961609932591

Nilai n 109520436719201496212912289091073956860429216710349021837407264948

187991077266551049887318357856699456914052250471833036150250547440
832990011020745825760923195987240017246217681253465789321789917743
994193669782379785181191999059279776105871240009641883995855649554
708865135005860201529057857949709255666752687
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Encrypted 477140639863046677557614280885257322774863126049308991438184138695
530868350159394441006822505252869741779629056649004497087460131567
555126113987747294470871127180074985152611631750470591565785370462
340724686410901965136065379115484389346340572438401840222543145404
36194618148185541505698941913690189327987160

Decrypted 3266797479786971798279

Ukuran File | 308 bytes
Hasil Enkrip

Ukuran File | 11 bytes
Hasil Dekrip




